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ABSTRACT

Mathematical literacy is crucial in the learning process as it helps students solve everyday problems
related to mathematics. However, many students do not meet the indicators of mathematical
literacy, affecting their problem-solving abilities. One factor influencing this is the students’
conceptual structure. To improve and reorganize this structure, defragmentation through
disequilibrium activities, cognitive conflict, and scaffolding is needed. This study aims to describe
the conceptual structure and its defragmentation in mathematical literacy using a qualitative
approach. The research data includes S11° answers, sketches, and semi-Structured interview
results. Data analysis techniques include data reduction, data presentation, and making conclusion.
The results show that initially, conceptual structures of S11 in mathematical literacy were
incomplete and inaccurate, only meeting the assumption indicators. S11 experienced conceptual
structures fragmentation of pseudo construction and hole consctruction, requiring defragmentation
through six disequilibrium activities, two cognitive conflicts, and three scaffoldings. Eventually,
students’ conceptual structures became accurate and complete, meeting all mathematical literacy
indicators. Cognitive conflict and scaffolding were provided for incorrect solution steps, while
disequilibrium was given for missed steps.Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris.
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PENDAHULUAN

Literasi matematika memainkan peran penting dalam kemampuan siswa untuk menerapkan konsep
matematika pada masalah dunia nyata. OECD (2021)menekankan literasi matematika pada kemampuan
siswa untuk menganalisis, membenarkan, dan menyampaikan ide dengan efektif, merumuskan,
menyelesaikan, dan menginterpretasikan masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. Namun,
penilaian internasional dan nasional terbaru telah mengungkapkan tren yang mengkhawatirkan dalam
literasi matematika siswa Indonesia. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada di
peringkat 141 dari 154 negara, dengan skor rata-rata 366 dalam literasi matematika (OECD, 2023). Kinerja
rendah ini dikuatkan oleh Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 2021 yang dilakukan oleh Kemdikbud,
yang menunjukkan bahwa literasi matematika siswa Indonesia berada di bawah tingkat kompetensi
minimum, hanya mencapai skor 1,67 dari 3 (Kemdikbud, 2021).

Di tingkat lokal, pengamatan di SMP Negeri 9 Kota Tasikmalaya mencerminkan tren nasional ini.
Meskipun literasi matematika siswa dilaporkan berada pada rata-rata nasional, pengamatan awal
mengungkapkan bahwa tidak ada siswa yang dapat memecahkan masalah matematika sederhana dengan
benar. Situasi yang mengkhawatirkan ini memerlukan perhatian dan intervensi segera untuk memperbaiki
keterampilan literasi matematika siswa.

Akar masalah ini mungkin terletak pada fragmentasi struktur konsep siswa. Seperti yang disarankan oleh
Wibawa et al. (2020), fragmentasi ini merupakan hasil dari konsep matematika yang terhubung buruk dalam
ingatan siswa. Penelitian sebelumnya oleh Wulandari & Gusteti (2021) telah menunjukkan bahwa
defragmentasi dapat secara efektif memperbaiki struktur konsep siswa dalam memecahkan masalah literasi
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matematika. Namun, masih ada kesenjangan dalam menerapkan pendekatan ini secara khusus untuk
memperbaiki literasi matematika menggunakan indikator terstandarisasi.

Untuk mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini mengusulkan pendekatan baru penerapan defragmentasi
struktur konsep untuk memperbaiki literasi matematika siswa menggunakan indikator AAC&U (American
Association of Colleges and Universities). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
interpretasi, representasi, perhitungan, analisis, asumsi, dan komunikasi (AAC&U, 2017). Pendekatan ini,
seperti yang didefinisikan oleh Ali Bahrudin & Nazihah (2019), melibatkan restrukturisasi pemahaman
konseptual siswa menjadi struktur konsep yang lengkap dan terintegrasi, memungkinkan mereka mencapai
pemahaman yang lebih dalam tentang konsep matematika dan menerapkannya secara efektif dalam
memecahkan masalah dunia nyata.

Penelitian ini berfokus pada penerapan proses defragmentasi struktur konsep dua tahap. Pertama, struktur
konsep yang ada pada siswa akan diidentifikasi melalui wawancara berdasarkan hasil tes literasi
matematika. Kedua, struktur ini akan direstrukturisasi melalui aktivitas disequilibrasi, conflict cognitif, dan
scaffolding untuk menyelaraskannya dengan struktur konsep literasi matematika yang ideal.

Menurut Ifenthaler (2019), struktur konsep adalah representasi mental yang menggambarkan bagaimana
konsep-konsep dalam suatu domain pengetahuan saling terhubung dan berhubungan satu sama lain.
Struktur konsep ini dapat berbentuk diagram alur yang menggambarkan proses belajar dan pemahaman
manusia. Salah satu metode untuk membuat struktur konsep ini adalah melalui pemetaan kognitif. Pemetaan
kognitif adalah teknik yang digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antara pengetahuan, masalah,
prosedur, dan konsep yang dihasilkan dari proses berpikir seseorang (Subanji, 2016). Teknik ini juga dapat
digunakan untuk melacak sumber kesalahan siswa dengan memetakan langkah-langkah penyelesaian yang
ditulis oleh siswa. Whittington et al. (2022) berpendapat bahwa ada dua tahap yang terlibat dalam membuat
pemetaan kognitif. Tahap pertama adalah pengkodean proses berpikir, yang melibatkan representasi setiap
langkah dalam pemecahan masalah dengan kode sederhana. Tahap kedua adalah memetakan kode tersebut
ke dalam sebuah diagram alur.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki penerapan defragmentasi struktur konsep dalam memperbaiki
literasi matematika siswa di SMP Negeri 9 Kota Tasikmalaya. Secara khusus, penelitian ini berusaha
menjawab pertanyaan penelitian berikut: Bagaimana defragmentasi struktur konsep siswa dalam literasi
matematika siswa?. Dengan mengeksplorasi pendekatan inovatif ini, penelitian ini berharap dapat
memberikan wawasan berharga bagi bidang pendidikan matematika dan menyediakan strategi praktis untuk
memperbaiki literasi matematika siswa di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksploratif untuk menyelidiki
defragmentasi struktur konsep siswa dalam literasi matematika. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 4
Maret hingga 8 Maret 2024, di SMP Negeri 9 Kota Tasikmalaya, Indonesia. Penelitian dilakukan dengan
langkah-langkah berikut: (1) Peserta diberikan tes literasi matematika dalam lingkungan kelas yang
terkontrol. (2) Setelah menyelesaikan tes, peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur dengan peserta
untuk mendeskripsikan defragmentasi struktur konsep siswa dalam literasi matematika. (3) Wawancara
direkam secara audio, dan lembar kerja peserta dikumpulkan untuk dokumentasi. (4) Semua data yang
terkumpul, termasuk hasil tes, transkrip wawancara, dan lembar kerja, dikompilasi untuk analisis.

S11 dari kelas VI1I1-G di SMP Negeri 9 Kota Tasikmalaya dipilih sebagai subjek penelitian ini. Pemilihan

didasarkan pada siswa yang menunjukkan langkah-langkah paling tidak akurat dalam menyelesaikan
masalah literasi matematika terkait pola bilangan.
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Tiga metode utama digunakan untuk mengumpulkan data: (1) Tes Literasi Matematika satu soal literasi
matematika PISA yang dimodifikasi dengan fokus pada pola bilangan diberikan kepada peserta. Soal
tersebut divalidasi oleh ahli sebelum diberikan. (2) Wawancara Semi-terstruktur Setelah tes, wawancara
semi-terstruktur dilakukan untuk mengeksplorasi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
literasi matematika. Panduan wawancara dikembangkan oleh peneliti dan divalidasi oleh ahli sebelum
digunakan. Wawancara direkam secara audio untuk transkripsi dan analisis selanjutnya. (3) Dokumentasi
Lembar kerja siswa, termasuk pekerjaan kasar, dikumpulkan. Dokumen-dokumen ini memberikan
wawasan tambahan tentang defragmentasi struktur konsep siswa dalam literasi matematika.

Analisis data mengikuti model interaktif yang diusulkan oleh Miles dan Huberman yang melibatkan tiga
aliran aktivitas yang berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat mengerjakan soal tes matematika yang diberikan, subjek belum mampu menyelesaikan soal
literasi matematika hingga menemukan jawaban akhir yang tepat. Hasil pengerjaan soal yang dilakukan
oleh subjek adalah sebagai berikut:

Kode‘
=10 Al
[ A2
itiga total - 16 A3 |
Kembali pertanyaan menjadi lebih sederhana B
Mengoperasikan Menyatakan konsep persentase c
| Mengoperasikan perkalian kurang tepat (F) | pembagian Mensubstitusikan jumlah segitiga biru menjadi 6 dan jumlah segitiga total | D |
[ Menuliskan hasil akhir (G) |y kurang tepat (E) —
Mensubstitusikan jumlah = - - Mengoperasikan pembagian oleh 16 E
segitiga biru menjadi 6 6a Y. 2 - | Mer_\ullskan hasil Mcn_ﬁc:‘prrimkanprrk«h:mJmpau.\mlﬁi. n.
con fumih g s | HEY ) e o — :
- t erepresentasikan pola alamn tabel sederhana
menjadi 16 (D) T : ~ 100 7 ey segitiga merah, segitiga biru, segiliga total dan pola ke-n scbagai | 1
. Menuliskan hasil || variabel m.b, 1 dann
Mensubstitusikan = - akhir kurang tepat (X) || Menentukan nilai mbit dan n pada pala ke-99 1
pembilang dan _—I L ylk l‘_f—/ Merep i mpai pola ke-99 sebagai barisan aritmetika | K|
penyebut kurang /A;J/ \i Mengoperasikan perkalian kurang tepat karena Merepresentasik et pola ke-09 sebigs artmetika |1
tepat (U) Z = B kurang tepat di langkah sebelumnya (W enghitung scgiliga bira sampai pola ke-99 M
+| yal |[kamna soqifigo  meoh bk bamak | - " Menghitung scgitiga total sampai pola ke-99 N
Mengoperasikan oh -_‘.;)r‘,,’l'n;)i‘un g9 woiho  biruayo I\ T'd?k memberikan Mengoperasikan penjumlahan suku pertama dan suku terakhir o
9op! penjelasan bahwa hal | [ yoperasiian perkatian dengan jumlah suku barisan pola segitiga P
pembagian tersebut terjadi pada. | Fiomgaperasiar parctan Grgan 12 a
kurang tepat (V) || Menyatakan bahwa Alin benar (Y) setiap pola (2) R
5
Keterangan e " 24 bi pai pola ke-99 T
dan u
: Langkah Penyelesaian Kurang Tepat Langkah Penyelesaian Tepat an pembagian olch 9501 v
Mengoperasikan perkalian dengan 100% W
Menuliskan hasil akhir yaitu 49,49% X
Menyatakan bahwa Alin benar Y
Membcrikan penjclasan bahwa sclalu ada lebih banyak scgitiga merah atau | Z
ada Iebih sedikit segitiga biru pada sctiap haris pola scgitiga.

Gambar 1 Hasil Analisis Jawaban S11

Berdasarkan gambar di atas, terlihat subjek mengerjakan soal dengan singkat tanpa mencoba
menginterpretasi dulu apa yang ada dalam soal. Subjek selalu menjawab langsung pertanyaan tanpa
memahami dulu isi pertanyaannya yang ditandai dengan tidak adanya interpretasi pertanyaan menjadi lebih
sederhana.

Pada jawaban nomor 1, subjek tidak menyatakan dulu konsep persentase. Subjek mencoba langsung
menghitung persentase dengan cara membagi 100 dengan 16. Akan tetapi, subjek malah mengalikan 16
dengan 6 yang hasilnya 96%. Setelah itu, 96% langsung dibagi 100% yang hasilnya 12%. Ini
mengindikasikan bahwa subjek sangat paham dan mampu dalam proses perkalian namun sangat tidak
paham konsep pembagian. Indikasi lainnya juga adalah subjek tidak paham proses perhitungan dalam
pecahan. Oleh karena itu, subjek tidak memenuhi indikator interpretasi literasi matematika.
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Pada jawaban nomor 2, subjek tidak merepresentasikan soal dalam tabel sederhana secara tepat. Hal ini
membuat subjek gagal merepresentasikan segitiga biru dan segitiga total sampai pola ke-99 sebagai barisan
aritmetika. Barisan aritmetika yang harusnya dibuat oleh subjek adalah syarat untuk bisa melakukan analisis
persentase segitiga biru sampai pola ke-99. Subjek mencoba langsung menghitung persentase segitiga biru
sampai pola ke-99 tanpa analisis yang seharusnya dilakukan terlebih dahulu. Hasilnya, subjek malah
mensubstitusikan nilai 45 sebagai pembilang dan 99 sebagai penyebut. Selanjutnya, subjek langsung
mencoret 100 dan 99 dengan alasan pembagian 100 oleh 99 yang hasilnya 1. Subjek lalu langsung
menuliskan hasil akhir yaitu 45% dengan alasan 45 dikali 1%. Oleh karena itu, subjek tidak memenuhi
indikator representasi, kalkulasi dan analisis literasi matematika.

Pada jawaban nomor 3, subjek sangat yakin bahwa Alin benar namun alasan yang diungkapkan kurang
lengkap karena hanya menyatakan bahwa segitiga merah lebih banyak daripada segitiga biru tanpa
menyatakan bahwa hal tersebut terjadi di setiap pola. Oleh karena itu, subjek memenuhi indikator asumsi
namun tidak untuk komunikasi literasi matematika.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa subjek hanya
memenuhi indikator asumsi. Sehingga, dapat digambarkan struktur konsep ideal (kiri) dan struktur konsep
S11 (kanan) dalam literasi matematika adalah sebagai berikut:

Interpretasi Representasi kalkulasi Analisis | Asumsi | Komunikasi Interpretasi Representasi kalkulasi Analisis | Asumsi | Komunikasi
1 2 3 1 2 3
. Langkah penyelesaian kurang tepat D Langkah penyelesaian tepat
— Alur Proses Berpikir

Gambar 2 Struktur Konsep Awal S11 dalam Literasi Matematika

Pada pertanyaan nomor 1, peneliti memberikan defragmentasi struktur konsep melalui aktivitas
disequilibrasi, conflict cognitive dan scaffolding. Disequilibrasi dilakukan dengan memberi arahan untuk
menjelaskan gambar dalam soal dengan lebih spesifik, memberi arahan untuk menuliskan pertanyaan
dengan lebih sederhana dan mengajukan pertanyaan strategi subjek menghitung persentase. Conflict
cognitive dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kenapa subjek mengalikan 6 dengan 16. Scaffolding
dilakukan dengan bantuan berupa penjelasan pembagian metode bersusun.

Pada pertanyaan nomor 2, peneliti memberikan defragmentasi struktur konsep melalui aktivitas
disequilibrasi dan scaffolding. Disequilibrasi dilakukan dengan memberi arahan untuk membuat tabel dan
memisalkan variabel. Scaffolding dilakukan dengan memberikan peninjuan cara siswa menentukan nilai t
pada pola ke-99.

Selanjutnya, peneliti memberikan defragmentasi struktur konsep melalui aktivitas scaffolding, conflict
cognitive dan disequilibrasi. Scaffolding dilakukan dengan memberikan penataan ulang strategi subjek
menghitung barisan aritmetika. conflict cognitive dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kenapa subjek
menuliskan “00” pada penyebut saat mengalikan dengan 100%. Disequilibrasi dilakukan dengan memberi
arahan untuk lebih memerhatikan tiap pola segitiga.

Pada jawaban nomor 3, subjek sangat yakin bahwa Alin benar namun alasan yang diungkapkan masih
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kurang lengkap. Sehingga, peneliti memberikan disequilibrasi dengan memberi arahan untuk lebih
memerhatikan tiap pola segitiga. Subjek pun mulai menyadari di setiap pola, segitiga merah memang selalu
lebih banyak dari pada segitiga biru. Pada akhirnya, subjek berhasil memenuhi indikator asumsi dan
komunikasi literasi matematika setelah diberikan defragmentasi struktur konsep.

Berdasarkan hasil defragmentasi struktur konsep yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa subjek
berhasil memenuhi seluruh indikator literasi matematika. Hal ini dicapai setelah subjek diberikan
defragmentasi struktur konsep sebanyak sebelas kali. Sehingga, struktur konsep subjek dalam literasi
matematika menjadi lengkap dan tepat yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Interpretasi Representasi kalkulasi Analisis | Asumsi | Komunikasi
1 2 3
[ ® Py

l :

Al A2 As H R > T
L#J # _

i m B

o1 i 4
T ] R
o r-e-wl b
F ===

. Langkah penyelesaian kurang tepat Langkah penyelesaian tepat
. Defragmentasi Struktur Berpikir — Alur Proses Berpikir
. Disequilibrasi . Scaffolding
. Conflict Cognitive

Gambar 3 Defragmentasi truktur Konsep Awal S11 dalam Literasi Matematika

S11 sangat yakin dan benar ketika memaparkan proses menghitung persentase. Namun, apa yang
dipaparkan S11 tidak sesuai dengan apa yang dilakukan di potongan jawaban sehingga mendapatkan hasil
akhir yang kurang tepat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian K. A. Wibawa et al. (2020) bahwa ada
kegagalan dalam proses kontruksi konsep yang disebut fragmentasi struktur konsep. Dalam penelitian ini,
langkah penyelesaian S11 yang terlewat mengindikasikan fragmentasi lubang kontruksi sedangkan langkah
penyelesaian S11 yang kurang tepat mengindikasikan fragmentasi kontruksi semu. Subanji (2016)
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menegaskan bahwa fragmentasi lubang kontruksi terjadi pada siswa yang mengalami pembentukan konsep
matematika tidak sempurna karena ada bagian dari konsep yang tidak terkonstruksi sedangkan fragmentasi
kontruksi semu terjadi pada siswa yang bernalar benar namun memiliki jawaban akhir salah. Hasil
penelitian Ali Bahrudin & Nazihah (2019), Nugroho et al. (2024) dan Wulandari & Gusteti (2021) juga
menunjukkan hal yang sama. Mereka menemukan bahwa siswa sering kali memiliki pemahaman yang
benar tentang proses penyelesaian masalah, tetapi masih mendapatkan jawaban yang salah karena
kegagalan dalam proses konstruksi konsep matematika.

Setelah mengetahui bahwa struktur konsep S11 dalam literasi matematika kurang lengkap dan kurang tepat,
peneliti memberikan defragmentasi struktur konsep. S11 berhasil memenuhi seluruh indikator literasi
matematika. Hal ini dicapai setelah S11 diberikan defragmentasi struktur konsep dengan aktivitas
disequilibrasi, conflict cognitive, atau scaffolding sebanyak sebelas kali. Sehingga, struktur konsep S11
dalam literasi matematika menjadi lengkap dan tepat.

Disequilibrasi diberikan peneliti kepada S11 sebanyak enam kali. Pertama, ketika peneliti memberi arahan
untuk menjelaskan gambar dalam soal dengan lebih spesifik. Sehingga, S11 mampu menginterpretasikan
informasi dari gambar. Kedua, ketika peneliti memberi arahan untuk menuliskan pertanyaan dengan lebih
sederhana. Sehingga, S11 bisa menginterpretasikan kembali pertanyaan menjadi lebih sederhana. Ketiga,
ketika peneliti mengajukan pertanyaan strategi S11 menghitung persentase. Sehingga, S11 terpancing untuk
menyatakan konsep persentase. Keempat, ketika peneliti memberikan arahan untuk membuat tabel.
Sehingga, S11 merepresentasikan pola segitiga dalam tabel sederhana. Kelima, ketika peneliti memberikan
arahan untuk memisalkan variabel. Sehingga, S11 memisalkan segitiga merah, segitiga biru, segitiga total
dan pola ke-n sebagai variabel m,b, t dan n. Keenam, ketika peneliti memberi arahan untuk lebih
memerhatikan tiap pola segitiga. Sehingga, S11 bisa memberikan penjelasan bahwa selalu ada lebih banyak
segitiga merah atau ada lebih sedikit segitiga biru pada setiap baris pola segitiga. Pada awalnya, keenam
langkah penyelesaian tersebut terlewati oleh S11 dan merupakan tanda bahwa ada fragmentasi lubang
konstruksi. Namun, hal itu bisa diperbaiki dengan pemberian disequilibrasi. Ini sesuai dengan hasil
penelitian K. A. Wibawa et al. (2020) dan Nugroho et al. (2024) dimana disequilibrasi bisa memperbaiki
struktur konsep siswa yang mengalami fragmentasi lubang konstruksi.

Conflict cognitive diberikan peneliti kepada S11 sebanyak dua kali. Pertama, ketika peneliti mengajukan
pertanyaan kenapa S11 mengalikan 6 dengan 16. Sehingga, S11 sadar untuk mengoperasikan perkalian
dengan 100%. Kedua, ketika peneliti mengajukan pertanyaan kenapa S11 menuliskan “00” pada penyebut
saat mengalikan dengan 100%. Sehingga, S11 memperbaiki hasil perkalian dengan 100%. Pada awalnya,
kedua langkah penyelesaian S11 tersebut kurang tepat dan merupakan tanda bahwa ada fragmentasi
konstruksi semu. Namun, hal itu bisa diperbaiki dengan pemberian conflict cognitive. Ini sesuai dengan
hasil penelitian Nazihah (2018) dimana conflict cognitive bisa memperbaiki struktur konsep siswa yang
mengalami fragmentasi konstruksi semu.

Scaffolding diberikan peneliti kepada S11 sebanyak tiga kali. Pertama, ketika peneliti memberikan
penjelasan pembagian metode bersusun. Sehingga, S11 mampu mengoperasikan pembagian 600% oleh 16
sebelum menuliskan hasil akhir yaitu 37.5%. Kedua, ketika peneliti memberikan peninjuan cara S11
menentukan nilai t pada pola ke-99. Ini membantu S11 menentukan nilai m,b,t dan n pada pola ke-99.
Ketiga, ketika peneliti memberikan penataan ulang strategi S11 menghitung barisan aritmetika. Sehingga,
S11 mampu menghitung segitiga biru sampai pola ke-99 dengan lebih efektif. Pada awalnya, ketiga langkah
penyelesaian S11 tersebut kurang tepat dan merupakan tanda bahwa ada fragmentasi konstruksi semu.
Namun, hal itu bisa diperbaiki dengan pemberian scaffolding. Ini sesuai dengan hasil penelitian Nazihah
(2018) dan Wulandari & Gusteti (2021) dimana scaffolding bisa memperbaiki struktur konsep siswa yang
mengalami fragmentasi konstruksi semu.

Pada awalnya, S11 hanya memenuhi indikator asumsi literasi matematika. Banyak langkah penyelesaian
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yang terlewati atau kurang tepat. Namun, S11 berhasil memenuhi seluruh indikator literasi matematika
setelah diberi beberapa kali defragmentasi struktur konsep. Langkah penyelesaian S11 yang awalnya
terlewati menjadi dimunculkan sedangkan langkah penyelesaian S11 yang kurang tepat bisa diperbaiki. Ini
sesuai dengan hasil penelitian Fernanda & Kholid (2023), Laili & Kholid (2024) dan Savitri & Kholid
(2024) dimana indikator literasi matematika bisa terpenuhi oleh siswa dengan kemampuan awal literasi
matematika berkategori rendah setelah beberapa kali defragmentasi.

Dalam konteks teori Vygotsky (dalam Schunk, 2012), aktivitas ini dapat dilihat sebagai upaya untuk
memfasilitasi zona perkembangan proksimal siswa, di mana mereka dibantu untuk mencapai pemahaman
yang lebih tinggi melalui bimbingan dan kolaborasi. Disequilibrasi mendorong siswa untuk mengeksplorasi
dan menjelaskan konsep dengan lebih mendalam, mirip dengan konsep disequilibrium Piaget (dalam
Schunk, 2012) yang menantang pemahaman saat ini dan mendorong adaptasi kognitif. Conflict cognitive
dalam penelitian ini berfungsi untuk memicu pertanyaan kritis yang menantang pemahaman siswa, serupa
dengan bagaimana Piaget (dalam Schunk, 2012) menekankan pentingnya pertanyaan yang memprovokasi
untuk perkembangan kognitif. Sementara itu, scaffolding mengikuti prinsip Vygotsky (dalam Schunk,
2012) tentang pembelajaran sosial dan bantuan dari orang lain, memungkinkan siswa untuk menyelesaikan
tugas yang tidak dapat mereka lakukan sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada awalnya, S11 hanya memenuhi indikator asumsi literasi matematika. Hal ini mengindikasikan struktur
konsep S11 dalam literasi matematika menjadi tidak lengkap dan kurang tepat. Banyaknya langkah
penyelesaian yang terlewat dan kurang tepat menyebabkan terjadinya kesalahan atau kegagalan dalam
proses berpikir yang disebut fragmentasi struktur konsep. Fragmentasi struktur konsep yang dialami S11
adalah fragmentasi lubang kontruksi dan fragmentasi kontruksi semu. Pada akhirnya, S11 berhasil
memenuhi seluruh indikator literasi matematika. Hal ini dicapai setelah S11 diberikan defragmentasi
struktur konsep melalui aktivitas disequilibrasi sebanyak enam kali, conflict cognitive sebanyak dua kali
dan scaffolding sebanyak tiga kali. Sehingga, struktur konsep S11 dalam literasi matematika menjadi
lengkap dan tepat. Adapun conflict cognitive dan scaffolding cenderung diberikan pada langkah
penyelesaian yang kurang tepat sedangkan disequilibrasi cenderung diberikan pada langkah penyelesaian
yang terlewat.

Dalam proses pembelajaran, guru disarankan untuk menggunakan defragmentasi struktur konsep
siswa melalui prosedur yang telah dipaparkan. Selain itu, guru juga disarankan untuk menekankan pada
aspek pendalaman penguasaan konsep-konsep materi melalui pemberian soal-soal literasi matematika yang
relevan dengan materi pembelajaran.
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